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ABSTRACT 
 

WIJANARKO’S CREATIVITY IN THE RONGGENG RONGGENG 
KRATON ING ALAGA DANCE IN SRAGEN REGENCY (Islami 
Annastasya Hardomo,2021) Thesis Study Program S-1 of Dance, Faculty of 
Performing Arts, Indonesian Institute of the Arts Surakarta 

 
The research entitled "Wijanarko’s Creativity in the Ronggeng Kraton Ing 

Alaga Dance in Sragen Regency" is a new work coplied by Wijanarko that focuses 
on Wijanarko’s creativity and forms in the Ronggeng Kraton Ing Alaga Dance in 
Sragen Regency.To get answer this problem, researchers used several analytical 
knives such as the concept of creativity according to Munandar in his book 
entitled “Creativity and Talent Strategies to Realize Creative Potentials and 
Talents”, namely creativity is the ability to make new combinations, based on 
existing data, information or elements and all the experiences and knowledge that 
a person has acquired during his life, and the cocept of choreography according to 
Sumandyo Hadi in a book entitled “Aspects of Group Choreography”. The 
creativity values in the Ronggeng Kraton Ing Alaga dance are analyzed by 
looking at the personal elements, the processes, the driving factors and the results. 
Furthermore, the Form of the Ronggeng Kraton Ing Alaga dance is analyzed by 
looking at choreographic elements which include dance themes, dance titles, 
dancers, dance movements, dance music, make-up and clothing, dance properties, 
floor patterns. The research was conducted with a qualitative approach.  

The results of this study stated that the creative value can be seen from 
Wijanarko’s ability to actualize the ideas and implement his experiences in the 
Ronggeng Kraton Ing Alaga dance. The creative content in the Ronggeng Kraton 
Ing Alaga dance, can be seen in working on the medium, they are: elaborating, 
combining, adopting from existing materials, and modifying other mediums, such 
as make-up, clothing, properties, and floor patterns. 

Keywords: Ronggeng Kraton Ing Alaga Dance in Sragen Regency, 
Creativity, Form 
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ABSTRAK 
 

KREATIVITAS WIJANARKO DALAM TARI RONGGENG KRATON 
ING ALAGA DI KABUPATEN SRAGEN (Islami Annastasya Hardomo, 
2021) Skripsi Program Studi S-1 Seni Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, 
Institut Seni Indonesia Surakarta.  

Penelitian dengan judul “Kreativitas Wijanarko dalam Tari 
Ronggeng Kraton Ing Alaga di Kabupaten Sragen” merupakan karya baru 
yang disusun oleh Wijanarko yang memfokuskan pada kreativitas 
Wijanarko dan bentuk pada Tari Ronggeng Kraton Ing Alaga di 
Kabupaten Sragen. Untuk mendapat jawaban dari permasalahan tersebut, 
peneliti menggunakan beberapa pisau analisis seperti konsep kreativitas 
menurut Munandar dalam bukunya yang berjudul “Kreativitas dan 
Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan Bakat” yaitu 
kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, 
berdasarkan data, informasi atau unsur-unsur yang telah ada sebelumnya, 
yaitu semua pengalaman dan pengetahuan yang telah diperoleh 
seseorang selama hidupnya, dan konsep koreografi menurut Sumandyo 
Hadi dalam buku berjudul “Aspek-aspek dalam Koreografi Kelompok”. 
Nilai-nilai kreativitas dalam tari Ronggeng Kraton Ing Alaga dianalisis 
dengan melihat elemen pribadi, faktor pendorong, proses, dan hasil. 
Selanjutnya bentuk tari Ronggeng Kraton Ing Alaga dianalisis dengan 
melihat elemen koreografi yang meliputi tema tari, judul tari, penari, 
gerak tari, musik tari, rias dan busana, properti tari dan pola lantai. 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa, kreativitas dapat dilihat 
dari kemampuan Wijanarko mengaktualisasikan ide gagasan dan 
mengimplementasikan pengalamannya dalam karya Tari Ronggeng 
Kraton Ing Alaga. Muatan kreatif dalam tari Ronggeng Kratan Ing Alaga, 
terlihat pada garap mediumnya, yaitu: meng-elaborasi, mengkombinasi, 
mengadopsi dari materi yang sudah ada dan modifikasi pada garap 
medium lainnya, seperti rias, busana, properti dan pola lantai.  

 
Kata kunci: Tari Ronggeng Kraton Ing Alaga di Kabupaten Sragen, 
Kreativitas, Bentuk 
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GLOSARIUM 

 

B 

Buntal  : bagian pakaian tari yang terbuat dari kertas 

yang bermacam-macam warnanya 

Bolero   : semacam jaket yang cenderung ketat atau 

pas dibadandan terbuka dibagian depan  

C 

Centhung   : sepasang ornamen berbentuk sisir yang 

tersemat disanggul depan  

E 

Eye shadow   : alat untuk mempertegas kelopak mata  

F 

Fragmen  : petikan lakon atau cerita  

G 

Garapan : suatu pekerjaan 

Gedeg : gerakan kepala kesamping kanan dan kiri  

Gejug : gerakan kaki dibelakang kaki satunya 

dengan posisi kaki yang berada dibelakang 

jinjit 

Gendhing  : musik dalam bahasa jawa  

Geol  : gerakan pinggul berputar, maju dan mundur  

Godeg : coretan pada wajah yang digunakan untuk 

menambah karakter pada bagian rias wajah  

I 

Ingset : perpindahan posisi dengan sikap menari  
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J 

Jarik wiron  : kain atau kostum yang dikenakan dengan 

cara dilingkarkan pada tubuh penari  

K 

Kace : aksesoris pada bagian dada penari wanita 

Kambeng  : posisi tangan penari mengepal dan nekuk 

berbentuk siku-siku  

Kemayu : bahasa jawa untuk menyebut sifat seorang 

wanita yang menggemaskan  

Kemben : pakaian tradisional suku Jawa dan Bali yang 

berupa kain pembungkus tubuh wanita 

Ketukan  : bahasa jawa untuk menyebut irama  

Kombinasi : gabungan beberapa hal 

Keprajuritan : sifat-sifat prajurit atau kepahlawanan 

L 

Lumaksono gagah  : berjalan dengan karakter gagah  

M 

Make up  : suatu kegiatan merias wajah 

Mendhak : sikap badan menari  

Menthang : posisi kedua tangan lurus kesamping  

Miwir sampur  : posisi tangan memegang sampur dengan 

cara diapit antara jari telunjuk dan jari tengah  

Motivasi : kecenderungan yang timbul pada diri 

seseorang secara sadar atau tidak sadar 

elakukan tindakan dengan tujuan tertentu 
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N 

Ngrayung   : salah satu bentuk tangan pada tari 

Banyumasan  

P 

Perang Gerilya : perang secara sebunyi-sebunyi dan 

menyerang dengan tiba-tiba jika ada 

kesempatan 

Properti tari : alat atau benda yang digunakan sebagai 

pelengkap pementasan tari guna menambah 

makna dan keindahan gerakan tari 

Psikologis : berkenaan dengan perilaku manusia 

R 

Rapek  : kain penutup pantat  

Rouge   : salah satu alat rias untuk memberi warna 

merah pada pipi  

S 

Sanggul cepol : tatanan rambut yang terkenal di daerah 

Betawi 

Sampur  : kain panjang yang dikenakan penari dengan 

cara dikalungkan dileher atau diikat 

dipinggang  

Seblak sampur  : mengibaskan sampur ke belakang  

Sekaran : sebutan untuk nama-nama pada gerak tari  

Sigrak   : kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-

sungguh  

Sirkam  : salah satu perhiasan pada bagian kepala  
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Slepe / sabuk : ikat pinggang 

Sosial : berkenaan dengan masyarakat 

Supit urang  : salah satu bentuk tangan pada tari  

 

 Srisig : jalan jinjit kecil-kecil  

T 

Tanjak  : posisi atau sikap menari dengan kedua kaki 

dibuka  

Tembang  : sebutan untuk bahasa jawa lagu  

Tranjal  : gerakan kaki kepojok atau kesamping 

dengan diawali satu kaki dan diikuti kaki 

satunya  

Transforasi : perubahan rupa atau bentuk 

Trap cethik  : posisi tangan berada di depan pinggang  

Trecetan  : gerak kaki angkat bergantian dengan tempo 

cepat  

U 

Ukel  : gerak pergelangan tangan diputar  

Usus-ususan melati : roncean melati  
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